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ABSTRAK 

 

Jenis Penelitian Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian yuridis 

empiris, atau disebut dengan penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat. 

Adapun data yang digunakan yaitu data primer yang bersumber dari wawancara 

dan beberapa peraturan perundang-undangan serta data sekunder yang bersumber 

dari jurnal, ensiklopedia,Kamus Besar Bahasa Indonesia,dan internet. Sumber 

data yang digunakan data primer dan sekunder, dan metode analisa data yang 

digunakan dari hasil wawancara dan kajian kepustakaan.  

Adat sumondo yaitu jika seorang laki-laki menikahi perempuan dan laki-

laki tersebut menggabungkan dirinya ke rumah perempuan dan menetap dirumah 

istrinya setelah adanya pernikahan. Maka dari itu adat sumondo merupakan adat 

yang mana harta yang didapat selama pernikahan dinamakan dengan harta 

perempuan karna di adat sumondo yang berhak menguasai harta ketika bercerai 

adalah istri. Mengenai kedudukan adat sumondo dalam pembagian harta bersama 

yaitu pembagian harta yang didapat selama menikah itu sangat kuat didapat lebih 

banyak diberikan kepada pihak perempuan karena didalam adat summondo 

perempuaanlah yang memiliki tahta tertinggi didalam pembagian harta bersama. 

Mengenai pembagian harta bersama didalam adat semondo melalui 

wawancara yang saya lakukan bersama pihak datuk adat mengapa lebih banyak 

kepada pihak perempuan adalah karana pihak perempuan merupakan yang 

memiliki status yang tinggi didalam sebuah keluarga dalam segi pembagian harta 

bersama. Didalam pembagian harta bersama jika terjadi perceraian maka kedua 

belah pihak baik laki-laki dan perempuan didatangkan atau musyawarah bersama 

dan didampinmg dengan kedua belah pihak serta oleh datuk adat masing-masing 

kedua belah pihak didalam merumuskan pembagian harta bersama. 

 

Kata Kunci : adat sumondo, kedudukan adat sumondo, pembagian harta 

bersama, datuk adat. 
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ABSTRAK 

 

 Types of Research This research is a type of empirical juridical research, 

or what is called field research, namely examining applicable legal provisions and 

what is happening in reality in society. The data used are primary data sourced 

from interviews and several laws and regulations as well as secondary data 

sourced from journals, encyclopedias, Big Indonesian Dictionary, and the internet. 

The data sources used are primary and secondary data, and the data analysis 

method used is the results of interviews and literature review. 

 Sumondo custom is if a man marries a woman and the man joins himself 

into the woman's house and settles in his wife's house after the marriage. 

Therefore, the sumondo custom is a custom in which the assets obtained during 

marriage are called women's assets because in sumondo custom the wife has the 

right to control the property when divorced. Regarding the position of the 

sumondo custom in the distribution of joint property, namely the distribution of 

assets obtained during marriage, it is very strong, more is given to the women 

because in the summondo custom it is women who have the highest throne in the 

distribution of joint property. 

 Regarding the distribution of joint property in the Semondo custom, 

through interviews I did with the traditional datuk, why it is more for women is 

because women are the ones who have a high status in a family in terms of the 

distribution of joint assets. In the distribution of joint property in the event of a 

divorce, both parties, both male and female, are brought in or jointly deliberation 

and accompanied by both parties and by the customary datuk of each of the two 

parties in formulating the distribution of joint assets. 

 

Keywords: sumondo custom, position of sumondo custom, division of joint 

property, customary datuk. 
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